








































































Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab terdahulu dan pengalaman di lapangan dapat disimpulkan sebagai 

berikut  

1. Jenis udang yang  sudah dibudidayakan di tambak adalah udang putih, udang windu, udang biru dan 

udang api-api. Terdapat harapan baru untuk di budidaya adalah udang vaname. Udang ini lebih resisten 

terhadap penyakit dibandingkan udang yang ada saat ini. 

2. Pemilihan benur sesuai standar dan telah dilakukan uji vitalitas serta  stres benur 

3. Persiaapan pemelihraan terdiri dari pengolahan lahan, pengeringan lahan, pengapuran, pemberantasan 

hama dan penyakit. Pemasangan sarana dan prasarana seperti kincir air, pompa dan instalasi listrik 

dilaksanakan pada sat perisiapan pemeliharaan. 

4. Supali  media kultur udang dilakukan dengan setirilisasi menggunakan kaporit 20 ppm, saponin 20 

ppm dan dilakukan pemupukan dengan urea dan  TSP  

5. Manajemen air terdiri dari pengaturan kualitas dan kuantitas air. Parameter kualitas air yang dipantaua 

adalah paramater fisika, kimia dan biologi. Apabila banyak ditemukan ikan liar dapat dilakukan 

saponin. 

6. Monitorng kesehatan dan pertumbuhan dilakukan setiap minggu atau secara tiba tiba apabila 

ditemukan kejadian yang tidak biasa dalam pemeliharaan udang  

7. Pakan yang diberikan adalah pakan buatan dan tetap memperhatikan pakan alami sebagai 

keseimbangan biologi di tambak  

8. Panen dilakukan setelah masa pemeliharaan 100 -120 hari pada ukuran 30 – 50 ekor per kg atau waktu 

tertentu disesuaikan dnegan kondisi lapangan . 

9. Penggunaan probiotik dapat meningkatkan pertumbuhan udang dan perbaikan kuliatas air. 
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